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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja
karyawan di perusahaan Pabrik Gula Takalar. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini mencakup uji validitas, uji reliabilitas, dan uji normalitas. Sampel
penelitian terdiri dari 56 karyawan yang bekerja di Pabrik Gula Takalar. Uji hipotesis
dilakukan menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukan
bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Pabrik Gula
Takalar. Implikasi dari penemuan ini adalah manajemen stress yang efektif dapat
meningkatkan kinerja karyawan dalam organisasi.

Kata kunci: stres kerja, kinerja karyawan, BUMN, manajemen sumber daya manusia

Abstract

This research aims to determine the influence of job stress on employee performance at
Takalar Sugar Factory. It employs a quantitative research approach with a descriptive
method. Data analysis methods used in this study include validity testing, reliability
testing, and normally testing. The research sample consists of 56 employees working at
Takalar Sugar Factory. Hypothesis testing is conducted using simple linear regression
analysis. The result of the study indicate that job stress has a positive influence on
employee performance at Takalar Sugar Factory. The implication of this finding is that
effective stress management can enhance employee performance within the
organization.

Keywords: job stress, employee performance, BUMN, human resource management

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia memiliki peran penting dalam mencapai tujuan yang dimiliki
perusahaan. Manusia berperan aktif dan dominan dalam setiap kegiatan organisasi,
karena manusia menjadi perencanaan, pelaku, dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa peran aktif dari pegawai maupun alat-
alat yang dimiliki kantor begitu canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki kantor tidak
ada manfaatnya bagi kantor, jika peran aktif pegawai tidak diikut sertakan. Kinerja
pegawai mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada
perusahaan. Sejauh mana keberhasilan seorang pegawai dalam melakukan pekerjaannya
dinamakan level of Performance. Orang yang level Performance tinggi disebut sebagai
orang yang produktif, dan sebaliknya. Orang yang level kerjanya tidak mencapai standar
adalah orang yang kurang produktif atau Performance rendah. Pada perusahaan untuk
meningkatkan kinerja pegawai menggunakan berbagai cara di antaranya dengan
memberikan penghargaan hal ini dimaksudkan untuk mempertahankan semangat kinerja
karyawan dan meningkatkan kinerja karyawan.

Pabrik Gula Takalar merupakan salah satu perusahaan gula di Sulawesi Selatan yang
berlokasi di Desa Parappunganta kota Takalar dengan produksi gula berskala besar dan
mempunyai karyawan yang banyak pula dalam pabrik tersebut terdapat dua macam
bagian karyawan yaitu karyawan staf dan non staf, serta beberapa level jabatan yang
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sangat kompleks dengan karakter pekerja yang tentunya berbeda satu sama lain. Mulai
dari staf kantor, produksi sampai pekerja kasar, yang mana perbedaan pekerjaan tersebut
membutuhkan kemampuan yang berbeda pula. Sebagai perusahaan yang cukup
berkembang maka pabrik gula Takalar harus menunjukkan eksistensi dengan tetap
mempertahankan kinerja yang baik selama proses produksi, sehingga produktivitas kerja
akan maksimal. PTPN XIV (Persero) Pabrik Gula Takalar adalah satu perusahaan milik
pemerintah yang berada di bawah kendali PT. Perkebunan Nusantara (PTPN) XIV dan kini
berada di bawah manajemen PTPN X. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang
produksi gula. PTPN XIV (Persero) Pabrik Gula Takalar dibangun dengan kapasitas giling
3.000 Ton Tebu per Hari (TTH), yang dikembangkan menjadi 4.000 TTH. Pabrik gula
Takalar selesai dibangun pada tanggal 27 November 1984. Giling perdana tahun 1984, dan
diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia pada tanggal 23 Desember 1987.

2. MATERIAL DAN METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu sebanyak 125 orang. Sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 56 orang dengan menggunakan rumus slovin. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner yang
berisi pertanyaan mengenai variable penelitian. Kuesioner dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert. Terdapat empat alternative jawaban dalam skala likert yang
digunakan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju
(STS). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji validitas, uji reliabilitas,
dan uji normalitas. Penulis menggunakan bantuan program SPSS (Statistical Packages for
Social Studies).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Uji Normalitas

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 56
Normal Mean .0000000
a,b
Parameters® 4. Deviation .90065875
Most Extreme  Absolute .100
Differences Positive .084
Negative -.100
Test Statistic .100
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<d

Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 1 di atas dari pengujian normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi
Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

3.2. Uji Parsial (Uji T)
Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa nilai signifikansi variabel stres kerja (X) sebesar
0,000 < 0,05 dan nilai t hitung diketahui 13,801 > nilai t tabel yaitu 2,005. Maka dapat

disimpulkan bahwa variabel stres kerja (X) berpengaruh secara parsial terhadap variabel
kinerja (Y) di Pabrik Gula Takalar.
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Tabel 2. Hasil Uji T
Coefficients?

Standardized

‘ Unstandardized Coefficients Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 7.352 1.103 6.666 .000
STRES KERJA 769 .056 .883113.801 .000

a. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data Diolah (2024)

3.3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan Tabel 3, diketahui R Square sebesar 0,779 atau sama dengan 77,9%, maka
dapat disimpulkan bahwa variabel stres kerja (X) berpengaruh terhadap variabel kinerja
(Y) sebesar 77,9%, sedangkan sisanya sebesar 22,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti. Pada hasil uji koefisien determinasi juga diketahui nilai koefisien korelasi
sebesar 0,883 atau sama dengan 88,3% artinya hubungan antara stres kerja dengan kinerja
di Pabrik Gula Takalar sangat kuat.

Tabel 3. Hasil Uji T
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the

EEEL S {EELELS Square Estimate

1 .8832 779 775 .90896
a. Predictors: (Constant), STRES KERJA

b. Dependent Variable: KINERJA
Sumber: Data Diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linear sederhana dapat
diketahui hasil penelitian menunjukkan bahwa stres kerja memiliki pengaruh positif
terhadap kinerja pegawai di Pabrik Gula Takalar. Hal ini berarti bahwa peningkatan
kinerja karyawan sangat tergantung pada seberapa besar karyawan dapat mengatur
tingkat stres mereka sehingga dapat memberikan kinerja yang maksimal untuk organisasi.
Sebuah tingkat stres yang terukur secara tepat bisa memberikan dorongan tambahan
kepada karyawan untuk meningkatkan produktivitas mereka. Stres yang terkendali bisa
membuat karyawan lebih fokus dan patuh terhadap prosedur kerja yang ditetapkan.
Karyawan akan lebih berhati-hati dalam melaksanakan tugas-tugas mereka karena
kesadaran akan konsekuensi dari kesalahan atau kelalaian di lingkungan kerja yang
berpotensi berbahaya.

Dan dari hasil uji koefisien determinasi nilai R Square diperoleh sebesar 0,770 atau sama
dengan 77,9%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel stress kerja (X) berpengaruh
terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar 77,9%, sedangkan sisanya sebesar 21,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Meskipun variabel stres kerja secara
signifikan mempengaruhi kinerja, namun terdapat beberapa faktor-faktor lain yang juga
dapat memengaruhi kinerja karyawan, tetapi tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Contoh faktor-faktor tersebut adalah dukungan sosial, motivasi intrinsik, faktor-faktor
personal, dan lingkungan eksternal seperti kondisi ekonomi atau kebijakan organisasi.
Nilai koefisien korelasi diketahui sebesar 0,883 atau sama dengan 88,3% artinya hubungan
antara stress kerja dengan kinerja pegawai di Pabrik Gula Takalar sangat kuat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa stress kerja memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja pegawai di Pabrik Gula Takalar. Hal ini menunjukan
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bahwa karyawan yang mampu mengelola tingkat stress mereka dengan baik cenderung
memiliki kinerja yang lebih baik dalam organisasi. Sebuah tingkat stress yang terukur
dengan baik dapat memberikan dorongan tambahan kepada karyawan untuk
meningkatkan produktivitas mereka. Stress yang terkendali juga dapat membuat
karyawan lebih focus dan patuh terhadap prosedur kerja yang ditetapkan, serta lebih
berhati-hati dalam melaksanakan tugas-tugas mereka.

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dijelaskan sebelumnya, maka peneliti
memberikan beberapa saran, yaitu:

1. Pabrik Gula Takalar perlu meningkatkan komunikasi dan bimbingan kepada para
pegawai.

2. Pabrik Gula Takalar harus melakukan evaluasi ulang terhadap distribusi beban
kerja.

3. Pabrik Gula Takalar sebaiknya memfasilitasi forum atau pertemuan regular di
antara pegawai untuk berbagai ide, pengalaman, dan pengetahuan mereka.

4. Pabrik Gula Takalar perlu melakukan evaluasi terhadap target kerja yang telah
ditetapkan.

5. Pabrik Gula Takalar sebaiknya memberikan pelatihan dan pengembangan
keterampilan kepada pegawai untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam
mencapai target kerja.
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